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Abstrak-Penelitian ini membahas analisis struktur dan makna puisi “Hujan Bulan Juni Dan Aku Ingin” karya Sapardi Djoko Damono
menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik. Puisi ini mengeksplorasi tema-tema yang umum dalam sastra Indonesia, seperti
keinginan dan kehilangan. Hermeneutik digunakan untuk memahami bagaimana pembaca membangun makna dari teks, sedangkan
semiotik mempelajari bagaimana simbol dan tanda digunakan untuk mengkomunikasikan makna. Dengan menggabungkan pendekatan
ini, penelitian ini memberikan analisis yang lebih komprehensif tentang struktur dan makna puisi, serta bagaimana penyair
menggunakan bahasa untuk mengungkapkan tema-tema tersebut.

Kata Kunci: Hermeneutik-Semiotik, Bahasa, Puisi

Abstract-This research discusses the analysis of the structure and meaning of the poem “June Rain and I want” by Sapardi Djoko
Damono using a hermeneutic and semiotic approach. This poem explores themes common in Indonesian literature, such as desire and
loss. Hermeneutics is used to understand how readers construct meaning from texts, while semiotics studies how symbols and signs
are used to communicate meaning. By combining these approaches, this research provides a more comprehensive analysis of the
structure and meaning of poetry, as well as how poets use language to express these themes.

Keywords: Hermeneutics-Semiotics, Language, Poetry

1. PENDAHULUAN

Puisi "Hujan Bulan Juni* dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono adalah dua karya sastra yang menarik perhatian
dengan tema-tema yang berbeda. Puisi "Hujan Bulan Juni" membahas tentang kehilangan dan kesedihan yang dialami
oleh penyair ketika kekasihnya meninggal, sedangkan "Aku Ingin" berfokus pada keinginan penyair untuk memiliki cinta
yang sejati dan abadi. Pendahuluan Analisis Struktur dan Makna Puisi 'Aku Ingin' Karya Sapardi Djoko Damono dengan
Pendekatan Hermeneutik dan Semiotik.

Hermeneutik, sebagai disiplin ilmu yang mempelajari interpretasi, membantu dalam memahami bagaimana struktur puisi
tersebut dipahami oleh pembaca. Analisis struktur puisi menunjukkan bahwa puisi ini terdiri dari rangkaian kalimat yang
singkat dan gambaran yang jelas. Struktur ini mencerminkan keadaan emosi penyair yang terfragmentasi, menekankan
kesenjangan antara dunia dalam dan luar.

Dalam analisis ini, pendekatan hermeneutik dan semiotik akan digunakan untuk memahami struktur dan makna puisi
tersebut. Hermeneutik akan membantu dalam memahami bagaimana puisi tersebut berinteraksi dengan pembacanya,
sedangkan semiotik akan membantu dalam memahami simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam puisi.

Dengan menggunakan pendekatan ini, analisis ini akan membahas bagaimana struktur puisi tersebut mempengaruhi
makna yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi dengan
pembacanya.

Puisi "Aku Ingin" dan "Hujan Bulan Juni" karya Sapardi Djoko Damono telah menarik perhatian karena mereka
menampilkan tema yang sangat relevan dengan kehidupan manusia, seperti keinginan, cinta, dan perasaan. Dengan
menggunakan bahasa yang indah dan bermakna, puisi-puisi ini telah mampu menunjukkan bagaimana kehidupan manusia
dapat diwujudkan dalam puisi. Dengan demikian, analisis struktur dan makna dari puisi tersebut diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman lebih dalam terhadap puisi-puisi ini dan bagaimana mereka dapat menampilkan
tema dan unsur yang terkait dengan kehidupan manusia.

2. KERANGKA TEORI

Kajian teoretis "Analisis Struktur dan Makna Puisi 'Hujan Bulan Juni' dan 'Aku Ingin' Karya Sapardi Djoko Damono
dengan Pendekatan Hermeneutik dan Semiotik™ berfokus pada analisis struktur dan makna puisi "Hujan Bulan Juni" dan
"Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik.

Pendekatan hermeneutik digunakan untuk memahami bagaimana puisi tersebut berinteraksi dengan pembacanya.
Hermeneutik memahami puisi sebagai suatu objek yang berinteraksi dengan subjek, yaitu pembaca. Dalam analisis ini,
hermeneutik membantu dalam memahami bagaimana puisi tersebut mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya
dan bagaimana makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya.
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Pendekatan semiotik digunakan untuk memahami simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam puisi. Semiotik
memahami puisi sebagai suatu sistem simbolik yang berisi makna yang terkandung di dalamnya. Dalam analisis ini,
semiotik membantu dalam memahami bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya
dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam puisi.

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik, analisis ini membahas bagaimana struktur puisi tersebut
mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya, serta bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi
dengan pembacanya. Analisis ini juga membahas bagaimana puisi tersebut mempengaruhi makna yang terkandung di
dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam puisi.

Dalam analisis struktur puisi, pendekatan hermeneutik membantu dalam memahami bagaimana struktur puisi tersebut
mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya. Struktur puisi yang digunakan dalam puisi "Hujan Bulan Juni"” dan
"Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono meliputi tema, diksi, imaji, majas, rima, dan struktur batin. Struktur puisi ini
membantu dalam mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam
puisi.

Dalam analisis makna puisi, pendekatan semiotik membantu dalam memahami bagaimana simbol-simbol dan makna
tersebut berinteraksi dengan pembacanya. Simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam puisi "Hujan Bulan Juni"
dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono meliputi tema percintaan, rasa cinta, suasana mengharukan, dan amanat
untuk memiliki sifat tabah, bijak, dan arif. Simbol-simbol dan makna tersebut membantu dalam mempengaruhi makna
yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam puisi.

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik, analisis ini membahas bagaimana struktur puisi "Hujan
Bulan Juni" dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya, serta
bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya. Analisis ini membantu dalam memahami
bagaimana puisi tersebut mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan
dalam puisi.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian "Analisis Struktur dan Makna Puisi 'Hujan Bulan Juni' dan 'Aku Ingin' Karya Sapardi Djoko Damono
dengan Pendekatan Hermeneutik dan Semiotik™ menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik untuk memahami
struktur dan makna puisi "Hujan Bulan Juni™ dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono.

Pendekatan hermeneutik digunakan untuk memahami bagaimana puisi tersebut berinteraksi dengan pembacanya.
Hermeneutik memahami puisi sebagai suatu objek yang berinteraksi dengan subjek, yaitu pembaca. Dalam analisis ini,
hermeneutik membantu dalam memahami bagaimana puisi tersebut mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya
dan bagaimana makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya.

Pendekatan semiotik digunakan untuk memahami simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam puisi. Semiotik
memahami puisi sebagai suatu sistem simbolik yang berisi makna yang terkandung di dalamnya. Dalam analisis ini,
semiotik membantu dalam memahami bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya
dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam puisi.

Dalam analisis struktur puisi, pendekatan hermeneutik membantu dalam memahami bagaimana struktur puisi tersebut
mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya. Struktur puisi yang digunakan dalam puisi "Hujan Bulan Juni™ dan
"Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono meliputi tema, diksi, imaji, majas, rima, dan struktur batin. Struktur puisi ini
membantu dalam mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam
puisi.

Dalam analisis makna puisi, pendekatan semiotik membantu dalam memahami bagaimana simbol-simbol dan makna
tersebut berinteraksi dengan pembacanya. Simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam puisi "Hujan Bulan Juni"
dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono meliputi tema percintaan, rasa cinta, suasana mengharukan, dan amanat
untuk memiliki sifat tabah, bijak, dan arif. Simbol-simbol dan makna tersebut membantu dalam mempengaruhi makna
yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan dalam puisi.

Dengan menggunakan pendekatan hermeneutik dan semiotik, analisis ini membahas bagaimana struktur puisi "Hujan
Bulan Juni" dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya, serta
bagaimana simbol-simbol dan makna tersebut berinteraksi dengan pembacanya. Analisis ini membantu dalam memahami
bagaimana puisi tersebut mempengaruhi makna yang terkandung di dalamnya dan bagaimana makna tersebut diwujudkan
dalam puisi

4. HASIL
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AKU INGIN

Aku ingin mencintaimu
Dengan sederhana
Dengan kata yang tak sempat
Diucapkan kayu kepada api
Yang menjadikannya abu...

Aku ingin mencintaimu
Dengan sederhana
Dengan isyarat yang tak sempat
Disampaikan awan kepada hujan
Yang menjadikannya tiada

HUJAN BULAN JUNI

Tak ada yang lebih tabah
dari hujan bulan Juni
Dirahasiakannya rintik rindunya
Kepada pohon berbunga itu

Tak ada yang lebih bijak
dari hujan bulan Juni
dihapusnya jejak-jejak kakinya
yang ragu-ragu di jalan itu

Tak ada yang lebih arif
dari hujan bulan Juni
dibiarkannya yang tak terucapkan

diserap akar pohon bunga itu

Puisi tersebut hanya mengkaji persolan Puisi 'Hujan Bulan Juni' dan "Aku Ingin" karya Sapardi Djoko Damono adalah
dua karya sastra yang memperlihatkan keterkaitan antara struktur dan makna yang digunakan oleh penyair untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalaman. Dalam analisis ini, Kita akan menggunakan pendekatan hermeneutik dan
semiotik untuk memahami struktur dari kedua puisi tersebut.

Struktur Puisi 'Hujan Bulan Juni' dan ‘Aku Ingin’Puisi 'Hujan Bulan Juni' dan ‘Aku Ingin’ menunjukkan bahwa Sapardi
Djoko Damono menggunakan pola yang konsisten dan harmonis dalam mengembangkan ide dan perasaan. Setiap bait
memiliki empat baris, dengan rima yang digunakan untuk memperkuat keselarasan dan keterkaitan antara ide dan
perasaan yang dikemukakan. Adapun makna yg terkadung dalam puisi ‘Hujan Bulan Juni’ dan ‘Aku Ingin’ dapat
diinterpretasikan sebagai pengalaman dan perasaan yang terkait dengan bulan Juni, yang biasanya dianggap sebagai bulan
yang penuh dengan hujan. Puisi ini memperlihatkan bagaimana Sapardi Djoko Damono menggunakan imagery dan
metafora untuk menggambarkan perasaan dan pengalaman yang terkait dengan bulan Juni. Contohnya, dalam bait
pertama, Sapardi Djoko Damono menggunakan metafora "hujan bulan Juni" dan “aku ingin” untuk menggambarkan
perasaan yang terkait dengan bulan dan keinginan tersebut.

Pendekatan hermeneutik dan semiotik digunakan dalam analisis ini untuk memahami struktur dan makna dari kedua puisi
tersebut. Hermeneutik memperlihatkan bagaimana Sapardi Djoko Damono menggunakan struktur puisi untuk
mengembangkan ide dan perasaan, serta bagaimana metafora dan imagery digunakan untuk menggambarkan perasaan
dan pengalaman. Semiotik memperlihatkan bagaimana Sapardi Djoko Damono menggunakan simbol dan kode untuk
mengungkapkan perasaan dan pengalaman.

Dalam analisis ini, kita dapat melihat bahwa Sapardi Djoko Damono menggunakan struktur puisi yang konsisten dan
harmonis untuk mengembangkan ide dan perasaan. Metafora dan imagery digunakan untuk menggambarkan perasaan
dan pengalaman yang terkait dengan bulan Juni dan keinginan. Pendekatan hermeneutik dan semiotik memperlihatkan
bagaimana Sapardi Djoko Damono menggunakan puisi untuk mengungkapkan perasaan dan pengalaman yang terkait
dengan bulan Juni dan keinginan.

5. KESIMPULAN
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Kesimpulan Analisis Struktur dan Makna Puisi ‘hujan bulan juni' dan "Aku Ingin" Karya Sapardi Djoko Damono dengan
Pendekatan Hermeneutik dan Semiotik Analisis puisi Sapardi Djoko Damono “Hujan Bulan Juni” dan “Aku Ingin”
dengan pendekatan hermeneutika dan semiotika mengungkap eksplorasi penyair terhadap tema-tema seperti cinta,
kerinduan, dan kondisi kemanusiaan. Dalam "Hujan Bulan Juni”, pembicara menggambarkan keindahan hujan bulan
Juni yang menjadi metafora sifat cinta dan kehidupan yang cepat berlalu. Struktur dan gambaran puisi membangkitkan

rasa melankolis, menekankan ketidakkekalan pengalaman manusia.
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